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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kelangsungan proses produksi di dalam suatu perusahaan akan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yaitu modal, teknologi, persediaan bahan baku, persediaan 

barang jadi, dan tenaga kerja. Persediaan (inventory) yaitu barang-barang yang 

disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. 

Persediaan timbul karena penawaran dan permintaan berada dalam tingkat yang 

berbeda, sehingga bahan baku yang disediakan berbeda. 

Perencanaan persediaan sangat penting, karena sangat berpengaruh terhadap 

keuangan perusahaan, jika jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan  

timbulnya dana  yang dikeluarkan terlalu besar, meningkatnya biaya penyimpanan 

dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Sedangkan jika persediaan terlalu 

sedikit  mengakibatkan  resiko  terjadinya  kekurangan  persediaan karena  

seringkali barang  persediaan  tidak  dapat  didatangkan  secara  mendadak  yang  

menyatakan  terhentinya proses produksi, tertundanya keuntungan, bahkan 

hilangnya pelanggan. 

Nichias Corporation didirikan pada tahun 1896 sebagai pelopor dalam bahan 

isolasi termal yang terbentuk di Osaka, Jepang. Perusahaan ini masuk ke Indonesia 

pada tahun 1983 dengan nama PT Sunijaya yang saat ini berubah menjadi PT 

Nichias Sunijaya yang bertempat di Jakarta. Pada tahun 1995 membangun pabrik 

baru di Kawasan Industri Kujang Cikampek (KIKC) dengan nama PT Kuniseal 

Nusantara yang sekarang berubah menjadi PT Nichias Rockwool Indonesia. Saat 

ini Nichias Corporation sudah tersebar di beberapa negara besar di dunia, seperti 

China, Singapore, India, Thailand, Vietnam, Malaysia, Qatar, Czech, dan United 

Kingdom.  

PT Nichias Rockwool Indonesia memproduksi spiral wound gasket dan 

bahan insulasi. Secara sederhana spiral wound gasket dapat diartikan sebagai 

lapisan yang digunakan untuk melapisi sambungan antar flage pada pengerjaan pipa 

ataupun pada peralatan-peralatan yang berkaitan dengan mesin. Sedangkan Bahan 

Insulasi merupakan salah satu komponen bahan bangunan yang berfungsi sebagai 
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peredam suhu diantara dua ruangan yang terpisah. Dengan menggunakan bahan 

insulasi, 97% panas yang timbul dari cahaya matahari dapat diredam sehingga 

ruangan terasa lebih nyaman. Tabel berikut ini memperlihatkan produksi spiral 

wound gasket dan bahan insulasi. 

Tabel 1.1 Data Unit Produksi Tahun 2016 

 Spiral Wound Gasket (unit) Bahan Insulasi (unit) 

Januari 7286 1457 

Februari 5749 1149 

Maret 4938 987 

April 11501 2300 

Mei 4007 801 

Juni 5679 1135 

Dapat dilihat di tabel penjualan produk spiral wound gasket memiliki 

presentasi lebih besar dibandingkan bahan insulasi, sehingga penulis memutuskan 

untuk memilih produk spiral wound gasket sebagai objek penelitian. Umumnya 

spiral wound gasket digunakan untuk mencegah kebocoran dari sambungan 

(joined) dibawah kondisi bertekanan (compression). Spiral Wound Gasket dapat 

didefinisikan sebagai bahan atau material yang dipasang diantara dua permukaan 

benda, dimana didalamnya terdapat fluida bertekanan, untuk mencegah terjadinya 

kebocoran. Berikut ini adalah gambar spiral wound gasket yang diproduksi oleh PT 

Nichias Rockwool Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Spiral Wound Gasket Ukuran 150Lb x2B 
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Untuk memproduksi spiral wound gasket terdapat tiga bahan baku yang 

digunakan diantaranya yaitu Inner Ring, Outer Ring, dan Gasket. Inner Ring  

terbuat dari besi  yang memiliki presentase sebesar 22%, Outer ring terbuat dari 

besi yang memiliki presentase sebesar 30%, dan Gasket terdiri dari material hoop 

dan filler (non asbestos) yang memiliki presentase sebesar 48%. Berikut ini adalah 

gambar bahan baku spiral wound gasket. 

 

Gambar 1.2 Bahan Baku Spiral Wound Gasket 

Permasalahan yang dihadapi oleh PT Nichias Rockwool Indonesia ini yaitu 

proses produksi yang seringkali tidak didukung oleh persediaan bahan baku yang 

mencukupi sehingga mengakibatkan kekurangan persediaan. Hal ini disebabkan 

pemesanan bahan baku yang tidak terencana dengan baik sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya proses produksi. Kasus tersebut pernah terjadi di bulan 

Maret hanya memproduksi 4938 unit spiral wound gasket yang seharusnya 

produksi mencapai 5300 unit. Selain itu terbatasnya kapasitas gudang bahan baku 

yang dimiliki perusahaan tidak sesuai dengan rencana produksi yang diinginkan 

oleh perusahaan. Hal ini berdampak terhadap kekurangan bahan baku, karena 

gudang tidak mampu menyimpan jumlah barang yang dipesan oleh bagian 

pembelian. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis merencanakan sistem persediaan ini 

dengan menggunakan metode Lotting Algoritma Wagner Within agar diperoleh 
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jumlah persediaan yang optimal dan total biaya persediaan yang minimal. Dengan 

judul Tugas Akhir : Perencanaan Persediaan Bahan Baku Spiral Wound Gasket 

Menggunakan MRP Dengan Metode Lotting Algoritma Wagner Within Dengan 

Memperhatikan Kapasitas Gudang (Studi Kasus di PT Nichias Rockwool 

Indonesia). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana merencanakan kebutuhan bahan baku spiral 

wound gasket menggunakan MRP dengan metode Lotting Algoritma Wagner 

Within dengan memperhatikan kapasitas gudang? 

 

1.3 Tujuan Pemecahan Masalah 

Adapun tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kebutuhan bahan baku spiral wound gasket menggunakan MRP dengan 

metode Lotting Algoritma Wagner Within dengan memperhatikan kapasitas 

gudang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bidang penulis : 

 Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Universitas 

Pasundan Fakultas Teknik Prodi Teknik Industri.  

 Meningkatkan pengetahuan mengenai sistem persediaan. 

2. Bagi Akademik :  

 Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui prinsip dasar persediaan yang 

meliputi mulai dari perencanaan, proses pengadaan dan pengendalian 

proses pemesanan serta ketepatan waktu pemesanan. 

3. Bagi perusahaan : 

 Sebagai masukan perusahaan untuk meningkat proses kinerja perusahaan 

 Menjadi bahan pertimbangan dalam hal pengambilan keputusan 

berhubungan dengan proses persediaan. 
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1.5 Pembatasan dan Asumsi Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas didalam tugas akhir ini 

agar pembahasan lebih terfokus yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang sistem persediaan pada PT 

Nichias Rockwool Indonesia saja. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada sistem persediaan bahan baku spiral 

wound gasket ukuran 150Lb x 2B di PT Nichias Rockwool Indonesia. 

3. Penelitian ini tidak mempertimbangkan jumlah supplier bahan baku 

tetapi hanya terbatas pada jumlah kebutuhan bahan baku perusahaan 

saja. 

Kemudian asumsi yang terdapat di penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diasumsikan supplier selalu dapat memenuhi bahan baku yang dipesan 

oleh perusahaan. 

2. Harga bahan baku tidak ada potongan harga ketika membeli dalam 

jumlah yang banyak.  

 

1.6 Lokasi  

PT Nichias Rockwool Indonesia ini berlokasi di JL. Jend. A. Yani, No. 39, 

Kawasan Industri Kujang, Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, 

lokasi, dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II   LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi membahas dan menguraikan secara teoritis mengenai 

pokok permasalahan dalam tugas akhir. 
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BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang ditempuh untuk 

memecahkan masalah yang diajukan, yaitu model pemecahan masalah 

serta langkah-langkah pemecahan masalah. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

 Bab ini berisi tentang pengumpulan data serta pengolahan data 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini berisi tentang analisis hasil yang diperoleh dari pemecahan 

masalah serta pembahasan tentang hasil dari metode yang digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis dan pembahasan 

terhadap permasalahan yang diangkat, selain itu juga berisikan saran 

yang membangun bagi objek penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  


